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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan jenis-jenis tindak tutur ilokusi yang 

terdapat dalam kumpulan lagu Komering serta implikasinya terhadap pembelajaran 

bahasa Indonesia. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya pelestarian bahasa 

daerah melalui karya sastra lokal, khususnya lagu, yang sarat dengan nilai-nilai 

budaya dan fungsi komunikatif. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode deskriptif kualitatif dengan pendekatan pragmatik. Sumber data penelitian ini 

berupa lirik lagu Komering yang dipilih secara purposif. Teknik pengumpulan data 

dilakukan dengan dokumentasi dan teknik simak-catat, sedangkan analisis data 

dilakukan dengan mengidentifikasi dan mengklasifikasikan bentuk-bentuk tindak tutur 

ilokusi berdasarkan teori Searle (1972), meliputi asertif, direktif, ekspresif, komisif, 

dan deklaratif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam kumpulan lagu Komering 

yang dipublikasi oleh Youtube @BHS Video Creations terdapat 39 data hasil tindak 

tutur ilokusi yakni (39) data yang sudah diklasifikasikan menjadi 5 kategori tindak 

tutur ilokusi asertif sebanyak (10) data, direktif (19), ekspresif (6), komisif (3), dan 

deklarasi (1). Hal ini menunjukkan bahwa lagu Komering tidak hanya sebagai media 

hiburan, tetapi juga sebagai sarana penyampaian pesan emosional, nasihat, dan ajakan. 

Implikasi penelitian ini terhadap pembelajaran bahasa Indonesia adalah bahwa lagu-

lagu daerah dapat dijadikan sebagai media pembelajaran yang kontekstual untuk 

mengajarkan materi tindak tutur, serta sebagai upaya menanamkan nilai budaya lokal 

kepada peserta didik. 

 

Kata Kunci: ilokusi, lagu Komering, pembelajaran bahasa. 
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ABSTRACT 

This study aims to describe the types of illocutionary speech acts found in a collection 

of Komering songs and their implications for Indonesian language learning. The 

research is motivated by the importance of preserving regional languages through 

local literary works, particularly songs rich in cultural values and communicative 

functions. This study employs a descriptive qualitative method with a pragmatic 

approach. The data source consists of purposively selected Komering song lyrics. 

Data collection techniques include documentation and observation-note-taking 

methods, while data analysis is conducted by identifying and classifying the forms of 

illocutionary speech acts based on Searle‟s (1972) theory, which includes assertives, 

directives, expressives, commissives, and declaratives. The findings reveal that in the 

Komering song collection published by the YouTube channel @BHS Video Creations, 

there are 39 instances of illocutionary speech acts classified into five categories: 

assertives (10), directives (19), expressives (6), commissives (3), and declaratives (1). 

This indicates that Komering songs serve as entertainment media and tools for 

conveying emotional messages, advice, and appeals. The implication of this study for 

Indonesian language learning is that regional songs can be utilized as contextual 

teaching media for speech act material and as a means of instilling local cultural 

values in students. 

Keywords: illocutionary, Komering songs, language learning. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

  Bahasa merupakan alat utama dalam kehidupan manusia untuk menyampaikan 

pikiran dan berinteraksi. Hal ini didukung oleh pendapat para ahli yang menekankan 

pentingnya bahasa dalam proses komunikasi. Bahasa dibutuhkan manusia sebagai 

sarana utama dalam berinteraksi dan menyampaikan maksud kepada orang lain. 

Melalui bahasa, gagasan dan keinginan dapat dipahami oleh sesama. Kridalaksana 

(dalam Chaer, 2014, p. 33) menyebutkan bahwa bahasa adalah sistem lambang bunyi 

arbitrer yang digunakan oleh anggota masyarakat untuk bekerja sama, berinteraksi, 

dan menunjukkan identitas diri. Maka dari itu, bahasa memiliki peran penting dalam 

komunikasi.  

  Berkomunikasi memungkinkan manusia menyusun, menanggapi, dan 

mengungkapkan berbagai hal di sekitarnya. Dalam proses ini terdapat tindak tutur. 

Menurut Searle (dalam Baan, 2023, p. 89–90), tindak tutur adalah bagian dari 

analisis pragmatik yang mencakup pernyataan, pertanyaan, dan perintah. Ia 

menekankan tujuan penutur melalui ujaran yang disampaikannya. Penelitian ini 

memiliki nilai penting dalam pembelajaran bahasa, karena lagu Komering dapat 

dijadikan bahan ajar untuk materi wacana, pragmatik, dan budaya. Kosasih 

menyatakan bahwa teks autentik seperti lagu daerah dapat memperkuat pemahaman 

konteks bahasa serta mengenalkan budaya lokal, sekaligus membentuk sikap 

apresiatif terhadap bahasa dan sastra daerah. 

  Menurut Sapir-Whorf (dalam Hermaji, 2021, p. 33), bahasa adalah bagian dari 

budaya yang memengaruhi cara berpikir dan bertindak penuturnya. Dalam lagu 
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daerah, termasuk Komering, bahasa lisan kerap menyampaikan pesan budaya sarat 

makna ilokusi. Ismail (2020, p. 47) menambahkan bahwa bahasa sebagai bagian dari 

budaya tercermin dalam karya seni seperti lagu tradisional. 

  Lagu daerah tidak hanya berfungsi sebagai hiburan, tetapi juga media 

komunikasi lintas generasi yang mengandung nilai sosial dan historis. Salah satu 

contohnya adalah budaya suku Komering di OKU Timur, Sumatera Selatan, yang 

kaya akan tradisi, termasuk tarian sada dan sabai dalam pernikahan. Namun, 

globalisasi dan teknologi modern telah menggeser minat masyarakat, terutama 

generasi muda, terhadap budaya populer. Akibatnya, seni lokal seperti lagu 

Komering makin terpinggirkan (Jadidah et al., 2023, p. 42). Lagu-lagu ini mulai 

jarang diapresiasi dan didokumentasikan, padahal sarat dengan pesan ilokusi dan 

nilai budaya. Kurangnya minat dan dokumentasi menyebabkan pelestarian lagu 

daerah semakin sulit, sehingga diperlukan upaya konkret agar kekayaan budaya 

tersebut tidak punah. 

   Dari uraian tersebut, peneliti tertarik untuk menganalisis tindak tutur ilokusi 

melalui pendekatan pragmatik dalam kumpulan lagu Komering. Salah satu contoh 

lagu Komering yang tidak asing lagi di dengar  sampai saat ini yakni lagu yang 

berjudul “Manjau” yang artinya “Bertamu”. Lagu ini mengisahkan tata cara 

bujang/laki-laki bertandang atau bertamu kerumah seorang gadis dimalam hari, 

dengan menyalakan korek api dibawah jendela kamar, si gadis pada waktu yang 

telah mereka sepakati dan di janjikan. Biasanya sesudah sholat isya, mereka 

berdialog tentang hubungan mereka berdua, tradisi ini disebut Nguset. Sang 

bujang/laki-laki harus memakai sarung setengah tiang dengan kopiah, pertemuan 

ini pun masih pula dibatasi oleh waktu tidak boleh sampai larut malam, lagu ini 
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dipublikasikan oleh akun Youtube @Gita Swara dibuat pada tahun 2022 lalu. Salah 

satu liriknya yang mengandung tindak tutur ilokusi yaitu “Manjau manjau manjau 

manjau manjau manjau tabik tabik sikam carita cara manjau di Martapura 

maranai ratong ulah semaya muli nunggu sangon sengajo (permisi kami ingin 

cerita,cara bertamu di Maratpura lelaki datang karna janji perempuan menunggu 

karena sengaja) 

Pada lirik “Manjau manjau manjau manjau manjau manjau tabik-tabik sikam 

carita”, penutur mengawali dengan sapaan sopan yang menunjukkan permohonan 

izin untuk bercerita, yang merupakan tindak tutur ilokusi direktif karena bertujuan 

meminta perhatian dan izin dari pendengar. Selanjutnya, pada lirik “Cara manjau di 

Martapura”, penutur menjelaskan kebiasaan atau adat setempat dalam menerima 

tamu, sehingga termasuk tindak tutur asertif karena menyampaikan informasi yang 

dipercaya benar. Lirik “Maranai ratong ulah semaya (lelaki datang karena janji)” 

mengandung penjelasan bahwa kedatangan laki-laki dilandasi janji, yang juga 

merupakan tindak tutur komisif karena mengandung makna bahwa ada komitmen 

atau kesepakatan yang diucapkan sebelumnya oleh laki-laki kepada pihak lain, dalam 

konteks laki-laki datang sebagai wujud memenuhi janji yang pernah ia buat 

sebelumnya.. Demikian pula pada lirik “Muli nunggu sangon sengajo( peremupuan 

menunggu karena sengaja)”, penutur menyampaikan bahwa perempuan menunggu 

karena memang disengaja atau telah direncanakan, yang kembali menunjukkan 

tindak tutur asertif, sebab penutur menyampaikan niat atau kesengajaan sebagai 

bentuk pengetahuan atau pandangan terhadap suatu situasi sosial. 

Melalui pendekatan ilokusi, lagu ini memuat berbagai jenis tuturan yang 

mencerminkan pesan moral dan nilai-nilai adat yang luhur. Pada bagian awal, 
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penutur menggunakan tindak tutur direktif saat menyampaikan salam dan 

permohonan izin untuk bercerita, yang menunjukkan sikap sopan dan penghargaan 

terhadap pendengar. Selanjutnya, penutur melanjutkan dengan tindak tutur asertif 

ketika menjelaskan tata cara bertamu dalam budaya Komering, termasuk bagaimana 

seorang bujang mendekati gadis melalui tradisi nguset yakni bertemu diam-diam di 

jendela dengan tetap memperhatikan etika dan aturan adat. Dalam lirik-lirik tersebut 

tersirat pesan penting, bahwa hubungan antara laki-laki dan perempuan seharusnya 

dijalani dengan penuh tanggung jawab, kesopanan, dan penghormatan terhadap 

budaya. Lagu ini memuat pesan agar generasi muda tidak hanya memahami nilai 

cinta secara emosional, tetapi juga memaknainya melalui kerangka budaya yang 

terhormat. Oleh karena itu, "Manjau" bukan sekadar lagu daerah, melainkan sebuah 

tuturan budaya yang mengajak masyarakat, khususnya generasi muda, untuk 

melestarikan tradisi lokal sebagai identitas dan jati diri bangsa. Lagu ini juga menjadi 

salah satu bentuk warisan budaya yang layak dipertahankan dan dikenalkan lebih 

luas di tengah arus modernisasi yang kian cepat. 

Penelitian ini akan menggunakan kerangka teori dari ilmu pragmatik, 

khususnya teori tindak tutur ilokusi yang dikemukakan oleh John Searle. Searle 

(dalam Hermaji, 2021, p. 50) menjelaskan bahwa dalam tindak tutur ilokusi terdapat 

lima jenis fungsi, yaitu: (1) asertif, yang berfungsi untuk menyatakan sesuatu, (2) 

direktif, yang berfungsi untuk mengarahkan atau meminta, (3) komisif, yang 

berfungsi untuk berjanji atau berjanji melakukan sesuatu, (4) ekspresif, yang 

berfungsi untuk mengungkapkan perasaan atau emosi, dan (5) deklaratif, yang 

berfungsi untuk merubah status atau kondisi suatu keadaan. Dalam konteks 

penelitian ini, analisis akan dilakukan terhadap lirik-lirik lagu Komering untuk 
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mengidentifikasi dan mendeskripsikan jenis-jenis tindak tutur ilokusi yang terdapat 

dalam lagu-lagu tersebut, serta bagaimana peranannya dalam melestarikan budaya 

lokal melalui media musik. 

Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

dalam dua aspek, yaitu sebagai upaya pelestarian budaya lokal melalui analisis lagu-

lagu daerah dan sebagai sumber inovatif dalam pembelajaran bahasa Indonesia. 

Penelitian ini juga dapat menjadi acuan bagi guru dalam mengembangkan bahan ajar 

yang berbasis budaya lokal, yang pada akhirnya memperkuat pemahaman siswa 

terhadap fungsi bahasa dalam kehidupan sehari-hari serta nilai-nilai budaya yang 

terkandung di dalamnya. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari uraian latar belakang  maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah bagaimana jenis-jenis tindak tutur ilokusi yang terdapat dalam 

kumpulan lagu Komering serta implikasinya terhadap pembelajan bahasa? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mendeskripsikan jenis-jenis tindak tutur 

ilokusi dan menjelaskan implikasi hasil analisis terhadap pembelajaran bahasa 

Indonesia. 

 

D. Manfaat Penelitian  

Adapun penelitian ini diharapkan bermanfaat baik secara teoretis maupun  

praktis, serta bermanfaat terhadap sosial dan budaya ; 



6 
 

1.   Secara teoretis penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi 

pengembangan ilmu pragmatik, khususnya dalam kajian tindak tutur ilokusi 

pada media seni tradisional seperti lagu daerah serta bermanfaat bagi 

pembelajaran bahasa. 

2.   Bagi pelestarian budaya lokal penelitian ini menjadi sarana dokumentasi dan 

penggalian makna bahasa dalam lagu Komering, sehingga dapat membantu 

menjaga dan memperkenalkan budaya lokal kepada generasi muda. 

3.   Bagi pembelajaran bahasa penelitian ini menyediakan kajian yang dapat 

digunakan sebagai rujukan dalam memahami penggunaan bahasa dalam seni, 

khususnya dalam memaknai tindak tutur ilokusi di lagu-lagu daerah. 

4.   Manfaat bagi masyarakat penelitian ini diharapkan dapat mendorong kesadaran 

masyarakat tentang pentingnya menjaga dan melestarikan tradisi lisan melalui 

lagu daerah, sekaligus memperkuat identitas budaya lokal ditengah arus 

globalisasi. 
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